ABSTRAK
Aditya Saputra : Evaluasi Pengelolaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
Di Desa Lebakwangi Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung Tahun 2020 —
2021.

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD), merupakan bantuan
langsung pemerintah desa, dimaksudkan untuk melindungi penduduk yang paling
rentan dari keruntuhan ekonomi yang disebabkan oleh epidemi COVID-19.
Prosedur seleksi administrasi dilakukan sebelum transfer keuangan langsung
kepada masyarakat guna menjamin anggaran dan bantuan langsung disalurkan
sesuai PMK No. 94 Tahun 2021. Penerima bantuan tunai langsung ini ditetapkan
sebagai pengguna kartu sembako dan keluarga yang terdaftar dalam Program
Keluarga Harapan (PKH). Evaluasi diperlukan dalam hal ini dalam rangka
mengoptimalkan program ke depan karena ada beberapa komponen suboptimal dari
program bantuan ini yang berubah dari tahun ke tahun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program bantuan
langsung tunai dana desa di wilayah desa lebakwangi kecamatan arjasari kabupaten
Bandung, kendala yang dihadapi, respon masyarakat, Tindakan yang diambill jika
terjadi ketidakoptimalam program. Sehingga kedepannya bisa menciptakan
program bantuan langsung tunai yang mencapai target.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodologi penelitian
kualitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami keadaan dan
keadaan konteks tertentu dan menyelidiki masalah dalam terang lingkungan yang
sebenarnya. Data yang dapat berbentuk kata, kalimat, diagram, atau gambar disebut
sebagai data kualitatif. Fakta yang ditemukan di lapangan selama studi juga
digunakan untuk mendorong pengumpulan data dan penelitian kualitatif (Anggara,
2015). Teori Evaluasi William N. Dunn (2018, him. 333) adalah teori yang
diterapkan dalam penelitian ini.

Dari hasil analisis secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa dalam
pengelolaan program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Lebakwangi
Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung tahun 2020 — 2021 sudah tercapai dan
menunjukkan hasil yang memuaskan dari kedua belah pihak, karena bentuk
pengelolaannya yang baik juga tanggap dalam menanggapi apa yang jadi
permasalahan dalam pelaksanaan pengelolaan programnya.
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ABSTRACT
Aditya Saputra: Evaluation of the Management of Direct Cash Assistance for
Village Funds in Lebakwangi Village, Arjasari Subdistrict, Bandung
Regency, 2020-2021.

The Village Fund Cash Transfer (BLTDD), a type of government direct
assistance, is intended to shield the most vulnerable inhabitants from the
devastating economic collapse brought on by the COVID-19 epidemic. An
administrative selection procedure is conducted prior to direct financial transfers to
the community in order to guarantee that the budget and direct aid are distributed
in accordance with PMK No. 94 of 2021. The intended recipients of this direct cash
transfer are specified as basic food card users and families enrolled in the Family
Hope Program (PKH). Evaluation is necessary in this instance in order to optimize
the program going forward because there are several suboptimal components of this
aid program that change from year to year.

This research aims to understand the implementation of the Village Cash
Direct Aid program in the Lebakwangi village, Arjasari sub-district, Bandung
regency, the challenges faced, community responses, and actions taken in case of
program suboptimality. The goal is to create a direct cash assistance program that
reaches its targets in the future.

In this research, the author employs qualitative research methodology. The
purpose of qualitative research is to understand the conditions and context of a
specific situation and investigate issues in the light of the actual environment. Data
that can take the form of words, sentences, diagrams, or images are referred to as
qualitative data. William N. Dunn's Evaluation Theory (2018, p. 333) is applied in
this research.

From the overall analysis, it can be concluded that the management of the
Village Cash Direct Aid program in Lebakwangi Village, Arjasari Sub-District,
Bandung Regency, from 2020 to 2021 has been achieved and shows satisfactory
results from both parties. This is due to the effective management and
responsiveness in addressing issues during the program's implementation.
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